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ABSTRAK 

ANDRI NOVRIYANTO  

STUDI PERBANDINGAN BAMBU, ROTAN DAN BAJA SEBAGAI 
TULANGAN BALOK BETON 

Kata kunci : Balok, Beton, Bambu, Rotan, Baja 

Biji besi sebagai bahan baku tulangan baja pada beton tidak dapat diupayakan 
peningkatan produksinya karena merupakan sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaruhi. Untuk mengatasi akan ketergantungan pemakaian baja tulangan beton 
tersebut maka digunakan alternatif material lain sebagai baja tulangan yang mudah, murah 
dan tahan terhadap korosi, yaitu tulangan dari batang bambu dan rotan. Hal ini bertujuan 
agar sumber daya alam yang kita miliki dapat dimanfaatkan kembali secara maksimal. 
Penelitian ini menggunakan bambu, rotan dan baja sebagai tulangan balok beton. 
Pengujian dilakukan dengan pembebanan satu titik, retak yang diharapkan pada pengujian 
ini adalah kuat lentur. Tulangan dibuat dari 3 buah tulangan bambu berukuran 1cm x 1cm 
dan mengunakan begel besi berdiameter 8mm dengan panjang balok 60cm, tulangan 
rotan memiliki diameter 10mm sedangkan tulangan baja memiliki diameter yang sama 
dengan tulangan rotan. Pengujian yang dilakukan berupa pengujian kapasitas lentur balok 
beton tulangan bambu, rotan dan baja. Mutu beton yang di gunakan sebesar fc’ 20 MPa. 
Benda uji kapasitas lentur balok berumur 28 hari dengan metode eksperimental 
perbandingan bambu, rotan dan baja sebagai tulangan balok beton. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa tulangan baja lebih kuat dari pada tulangan bambu 
dan rotan dan tulangan bambu lebih kuat dari pada tulangan rotan. Hal ini ditunjukkan 
pada beban, lendutan dan keretakan pada balok walaupun demikian tulangan bambu dan 
rotan juga bisa digunakan sebagai bahan konstruksi dan sebagai penganti tulangan baja. 
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Abstract 
ANDRI NOVRIYANTO 
COMPARISON STUDY OF BAMBOO, RATTAN AND STEEL AS 
CONCRETE BAM REINFORCEMENT 
Keywords : Beam, concrete, Bamboo, Rattan, Steel 
 

Iron ore as a raw material for steel reinforcement in concrete cannot be increased in 
production because it is a non-renewable natural resource. To overcome the dependence 
on the use of concrete reinforcing steel, alternative materials are used as reinforcing steel 
that is easy, inexpensive and resistant to corrosion, namely reinforcement from bamboo 
rods and rattan. This is so that the natural resources that we have can be utilized optimally. 
This research uses bamboo, rattan and steel as reinforcement for concrete beams. The 
test is carried out with one point loading, the expected crack in this test is the flexural 
strength. The reinforcement is made of 3 pieces of bamboo reinforcement measuring 1cm 
x 1cm and using iron begel with a diameter of 8mm with a beam length of 60cm, rattan 
reinforcement has a diameter of 10mm while steel reinforcement has the same diameter as 
rattan reinforcement. The tests carried out were in the form of testing the flexural capacity 
of bamboo, rattan and steel reinforced concrete beams. The quality of the concrete used is 
fc '20 MPa. The flexural capacity of the beam was 28 days old using the experimental 
method of comparison of bamboo, rattan and steel as reinforcement for concrete beams. 
Based on the results of the study, it can be concluded that steel reinforcement is stronger 
than bamboo and rattan reinforcement and bamboo reinforcement is stronger than rattan 
reinforcement. This is shown in the load, deflection and cracks in the beam, although 
bamboo and rattan reinforcement can also be used as construction materials and as a 
substitute for steel reinforcement. 
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